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ABSTRAK - Promosi memiliki peran penting dalam masyarakat karena pada waktu tertentu mereka bisa membeli barang 

kebutuhan pokok yang sedikit lebih murah dari harga aslinya. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk dapat menentukan 

barang-barang Indomaret apa saja yang dapat dijadikan barang promosi dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

dimulai dengan proses pengumpulan data, lalu perhitungan dengan metode moora, dan terakhir pengujian sistem hingga 

selesai. Proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan wawancara kepada salah satu 

pihak indomaret dan setelah itu dihasilkan alternatif, kriteria dan bobot yang menjadi syarat perhitungan dari Sistem 

Pendukung Keputusan menggunakan metode Moora. Kemudian metode yang digunakan adalah Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analisis (MOORA), yang mana akan memperoleh barang promosi yang sudah ditentukan oleh 

Alternatif, Kriteria, dan Bobot lalu diambil untuk menentukan barang promosi yaitu berdasarkan 25 Alternatif, 6 Kriteria, 

dan 5 Bobot dengan perankingan untuk pemilihan barang promosi dengan kriteria yang digunakan harga, 

expired/kadaluarsa, merk, jenis, kemasan dan stok barang. Sistem Pendukung Keputusan yang dihasilkan dalam 

penelitian ini dapat menampilkan perankingan dan memilih satu set alternatif, menentukan solusi untuk masalah kriteria 

yang tidak sesuai serta dapat membantu mengambil keputusan agar mencapai keputusan akhir yang tepat.  

 

KATA KUNCI – sistem pendukung keputusan, metode moora, promosi. 
 

 

 

Decision Support System for Determining Promotional Items and Discounts 

Using the MOORA Method 

 
ABSTRACT - Promotions have an important role for the public because at certain times they can buy basic necessities slightly cheaper 

than the original price. The aim of this research is to determine which Indomaret goods can be used as promotional items by using a 

Decision Support System (DSS) which starts from the data collection process, then calculations using the Moora method, and finally 

testing the system for completion. The data collection process carried out by researchers was by conducting interviews with one of the 

Indomaret parties and after that alternatives, criteria and weights were produced which were the requirements for calculating the Decision 

Support System using the Moora method. Then the method used is Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) which 

will obtain promotional items that have been determined by Alternatives, Criteria and Weights which are then taken to determine 

promotional items, namely based on 25 Alternatives, 6 Criteria and 5 Weights with rankings for selection. promotional items using the 

criteria used: price, expiration date, brand, type, packaging and stock of goods. The Decision Support System produced in this research 

can display ranking and select a set of alternatives, determine solutions to problems whose criteria are not appropriate and can assist decision 

making until reaching the correct final decision. 
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1. PENDAHULUAN 

 Barang promosi adalah barang yang selalu tersedia pada waktu-waktu tertentu dan ketika konsumen membeli 

barang kebutuhan pokok yang sebelumnya digunakan sebagai barang promosi, barang tersebut berfungsi sebagai barang 

pendukung utama dan digunakan sebagai media pengenalan perusahaan. Penelitian tentang barang-barang dalam waktu 

terbatas telah mereka selesaikan dengan alasan bahwa untuk menentukan barang-barang khusus, Anda dapat 

melakukannya dengan memanfaatkan informasi penawaran yang tercatat untuk memperhatikan selera pembelanja sebagai 

alasan untuk promosi barang[1]. penelitian tentang barang promosi juga dijelaskan oleh beliau bahwa promosi merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran, seberapa baik kualitas suatu produk jika konsumen 

belum pernah mendengarnya dan tidak yakin produk tersebut bermanfaat bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah 

membelinya. Ia juga menjelaskan bahwa promosi dengan menggunakan katalog sedang gencar dilakukan oleh para 

pemilik usaha baik di kota besar maupun kecil, karena memudahkan pembeli untuk melihat langsung barang-barang 

promosi yang disediakan[2]. Komunikasi pemasaran akan efektif bila semua elemenelemen komunikasi pemasaran tidak 

dilakukan secara terpisah tetapi dilakukan secara terpadu dan bersinergi satu dengan yang lainnya, yang dikenal sebagai 

komunik[3]asi pemasaran terpadu (Integrated Marketing Communication)[3]. Mayoritas orang memandang pemasaran 

sebagai seni menjual barang menurut definisi manajerial. Namun, aspek terpenting dari pemasaran bukanlah penjualan 

melainkan kemampuan untuk mengkomunikasikan identitas produk dalam serangkaian proses untuk menarik minat 

pembeli potensial. Proses pemasaran mendekati penjualan yang mana diperlukannya sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan produk mana yang cocok untuk pembeli dalam hal-hal harga dan kualitas[4]. Indomaret harus mampu 

menjalankan strategi pemasaran yang baik Strategi pemasaran ini terdiri dari beberapa bauran pemasaran seperti produk, 

harga, promosi, lokasi (saluran distribusi), pelayanan, proses, serta susunan toko[5]. Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan dapat membantu pengambil keputusan dalam membuat keputusan yang paling efektif untuk menyelesaikan 

masalah. Pemrosesan data dalam sistem pendukung keputusan dilakukan dengan menggunakan algoritma atau 

pendekatan dasar yang seringkali diperlukan untuk mencari solusi [6]. 

           Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil 

keputusan manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur[7][8][9]. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung 

keputusan menggunakan model analitis bersama dengan metode entri data standar dan fungsi oencarian/interogasi 

informasi selama proses pemrosesan. Kemudian didesain sedemikian rupa sehingga mudah digunakan dan dioperasikan, 

sistem pendukung keputusan ini memberikan desain sistem pendukung keputusan memberikan penekanan yang kuat pada 

kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas untuk mengubah kebutuhan pelanggan[10][11]. Dengan pengertian tersebut, 

dapat dijelaskan bahwa sistem pendukung keputusan bukanlah alat untuk mengambil keputusan, melainkan itu adalah 

sistem yang memberikan informasi kepada pembuat keputusan dari data yang diproses secara relevan yang 

memungkinkan mereka membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Indomaret sebagai 

tempat berbelanja dengan harga rendah dan lebih dapat mempengaruhi keputusan pembelian di Indomaret tersebut[12]. 

Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu manajemen menganalisis situasi yang kurang terstruktur. Jadi 

kerangka kerja ini tidak direncanakan untuk menggantikan dinamis dalam siklus dinamis[13]. Sistem pendukung 

keputusan adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data yang 

digunakan untuk membantu pengambil keputusan pada situasi semi terstruktur dan tak seorangpun tahu secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat[14].Dalam mengadakan pemberian promosi produk, perusahaan memiliki 

beberapa kategori promosi yang dapat dipilih. Namun, dalam pelaksanaannya promosi produk tersebut masih belum bisa 

menarik minat pembeli dikarenakan berbagai hal tertentu, sehingga tujuan utama perusahaan dalam mengadakan promosi 

guna meningkatkan volume dan omzet penjualan masih belum sepenuhnya tercapai, hal inilah yang menjadi dasar 

pemikiran bahwa perusahaan membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan agar pemilihan kategori promosi produk 

tepat sasaran sehingga tujuan utama pengadaaan promosi tersebut dapat tercapai[15]. Sistem komputerisasi yang dikenal 

dengan sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk memudahkan dalam mengintegrasikan berbagai bagian dari 

proses pengambilan keputusan, seperti prosedur, kebijakan, analisis, pengetahuan pengambil keputusan, dan pengalaman 

mereka. Keputusan dengan kriteria ganda atau multiple kriteria dapat diselesaikan dengan cepat dan akurat oleh sistem 

pendukung keputusan. Sistem multi kriteria ini menggunakan berbagai pendekatan, seperti MOORA, AHP, SAW, 

TOPSIS, MAUT, dan lain-lain[16]. Sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam 

menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan[17]. Adapun tujuan 

dari SPK adalah untuk membantu kepala dalam mengambil keputusan tentang isu-isu semi-terorganisir, menawarkan 

bantuan untuk pemikiran supervisor dan tidak diharapkan untuk menggantikan kemampuan direktur, juga meningkatkan 

kelangsungan pilihan yang diambil oleh supervisor lebih dari sekedar bekerja efektivitas dan kecepatan mereka. 

Pendaftaran PC memungkinkan para pemimpin untuk melakukan banyak perhitungan cepat dengan biaya yang paling 

minimal, yakni meningkatkan efisiensi. Membangun kelompok pembuat keputusan, terutama para ahli yang 

membutuhkan dukungan yang baik dan kompetitif dalam mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan 

penyimpanan[18]. Perhitungan yang digunakan dalam algoritma itu Rank Order Centroid (ROC) digunakan dalam 

mengangkat setiap nilai bobot pada setiap kriteria yang dilandaskan pada tingkatan kepentingan atau prioritas pada 

pemberian setiap kriteria[19]. harga produk yang selalu berubah-ubah menjadi acuan diperlukannya sebuah aplikasi yang 

dapat melakukan pembaruan data[20]. Untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan SPK (Sistem pendukung 

keputusan) yang dapat digunakan oleh pengambil keputusan untuk memutuskan suatu hal dari data dan model yang tidak 

terstruktur[21]. Akibatnya, bisnis harus memiliki sistem pendukung keputusan yang dapat membantu mereka memilih 
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tempat acara terbaik. Optimalisasi Tujuan Multi Berdasarkan Analisis Rasio (MOORA) digunakan untuk membuat 

keputusan ini. Ketika membahas aspek subyektif evaluasi proses menjadi kriteria pembobotan keputusan yang mencakup 

sejumlah karakteristik pengambilan keputusan, metode MOORA mudah beradaptasi dan mudah dipahami[22]. Metode 

yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria[6][22]. Dalam 

hal memecah aspek subjektif dari proses evaluasi menjadi kriteria pembobotan keputusan yang mencakup sejumlah 

karakteristik pengambilan keputusan, metode MOORA dapat diadaptasi dan mudah dipahami. Karena dapat membedakan 

tujuan dari kriteria yang bersaing, pendekatan ini memiliki tingkat selektivitas yang tinggi dimana kriteria dapat 

menguntungkan (benefit) atau tidak menguntungkan (cost)[23]. Perumahan bersubsidi terbaik di kawasan Sei Mencirim 

dipilih oleh peneliti dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis atau dikenal juga 

dengan metode MOORA. Metode MOORA telah digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya untuk memecahkan 

masalah bagi pengambil keputusan dengan menggunakan berbagai macam sistem pendukung keputusan, oleh karena itu 

peneliti menggunakan metode ini[24], menemukan bahwa metode MOORA adalah pilihan tertinggi yang dapat digunakan 

untuk menentukan aturan pilihan dibandingkan dengan metode lain seperti Topsis, Vikor, dan ARAS. Dengan mengambil 

angka Nusselt (Nu) dan faktor kebaikan wilayah (j/f) sebagai nilai atribut dan faktor gesekan (f) sebagai atribut yang tidak 

menguntungkan, metode MOORA digunakan untuk menentukan urutan kinerja yang optimal untuk berbagai 

konfigurasi[25].  

          Tujuan dari penelitian ini ialah untuk dapat menentukan barang-barang Indomaret apa saja yang dapat menjadi 

barang promosi dengan Sistem Pendukung Keputusan yang mana menggunakan Metode Moora yang sudah dijelaskan di 

atas, dimana kami melampirkan Metode Moora yang dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 

pengambilan keputusan sebuah perusahaan. Penilitian dengan metode moora biasanya digunakan untuk menjelaskan 

bahwa Metode Moora dapat menentukan Alternatif dimulai dari yang tertinggi untuk dapat digunakan sebagai kriteria 

keputusan, menurut penelitian terdahulu menjelaskan mengenai promosi kopi pada sebuah coffee shop dimana 

perbedaannya ialah promosi produk kopi dan barang promosi Indomaret ada perbedaan di alternatif, pada alternatif 

penelitian terdahulu yaitu memiliki sedikit alternatif. Adapun penelitian terdahulu yang kami dapatkan ialah tentang 

menentukan supplier kain, dimana dalam penelitian ini menjelaskan bahwa menentukan supplier kain dengan 7 alternatif 

dan 5 kriteria dimana perbedaannya dengan penelitian yang kami buat memilikki 25 alternatif dan 6 kriteria, yang 

memungkinkan akan memilikki hasil dan cara yang berbeda. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Tahapan Penelitian 

 Metode penelitian adalah sebuah prosedur kerja yang melampirkan hal-hal apa saja yang dijadikan sebagai metode 

untuk melakukan penelitian. Metode penelitian juga biasa disebut dengan istilah teknik atau cara untuk mendapatkan hasil 

dalam sebuah penelitian. 

 
Gambar 1 Diagram Metode Penelitian 

         Pada gambar di atas dijelaskan bahwa penelitian tersebut dimulai dari pengumpulan data yang dilakukan melalui 

hasil wawancara kepada pihak yang bersangkutan, tidak hanya itu kami juga mencari data-data yang diambil dari 

penelitian sebelumnya yang berupa sebuah jurnal. Kemudian dilakukan perhitungan dengan Metode Moora yang mana 

penelitian tersebut akan di proses menggunakan data-data mentah yang telah kami miliki dengan rumus-rumus yang ada 

pada Metode Moora. Selanjutnya akan dilakukan pengujian pada sistem, dimana akan dilakukan sebuah sistem pada 

aplikasi yang sudah memuat program tentang Metode Moora, kemudian data-data mentah yang kami miliki sebelumnya 

akan dimasukkan kedalam aplikasi tersebut untuk dilakukan pengujian. 
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2.2 Proses Perhitungan Metode Moora 

 

Gambar 2 Proses Perhitungan Metode Moora 

Proses-Proses Metode Moora : 

1. Input Alternatif, Kriteria,  Bobot 

Langkah pertama ini ialah untuk melakukkan penginputan data-data Alternatif, Kriteria, dan juga Bobot yang 

sudah didapat melalui hasil pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya. Jika ingin menentukan nilai 

kriteria 

 

2. Pembentukkan Matriks 

Pembentukkan matriks ini ialah nilai-nilai Kriteria yang sudah didapatkan lalu direpresentasikan sebagai matriks 

menggunakan Rumus seperti dibawah ini. 

 

X = [
X11 X12 X1n
X21 X22 X2n
Xm1 Xm2 Xmn

]       (1) 

 

3. Menentukan Normalisasi Matriks 

Selanjutnya dilakukkan penormalisasian matriks pada data-data Alternatif, Kriteria, dan Bobot dengan 

menggunakan Rumus seperti dibawah ini. 

xij =  
xij

√∑ xij
2m

j=1

        (2) 

 

4. Menentukan Matriks Ternormalisasi Bobot atau Nilai Yi. 

Hasil perhitungan dengan metode Moora yaitu nilai Yi tertinggi merupakan pilihan terbaik yang mana didapat 

dari pemilihan alternatif sesuai dengan permasalahan yang ada sedangkan nilai Yi terendah didapat dari nilai 
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alternatif terkecil pada data yang ada. Untuk mendapatkan hasil pada nilai Yi maka akan dilakukan perhitungan 

menggunakan Rumus dibawah ini: 

Yi =  ∑ − ∑ Wj Xijn
j=g+1

g
j=1 WjXij q      (3)   

 

5. Kriteria Benefit dan Cost. 

Kemudian dari proses-proses sebelumya yang akan menghasilkan sebuah Kriteria benefit yang mana kriteria 

benefit adalah sebuah kriteria yang menguntungkan atau disebut dengan menghitung nilai kriteria yang 

dimaksimumkan. Begitupun sebaliknya kriteria cost ialah kriteria yang nilainya diminimumkan. 

 

6. Hasil Ternomaliasi Dijumlahkan Dan Dikurangkan 

Kemudian jika sudah mendapatkan nilai-nilai yang sudah di Normalisasikan selanjutnya akan Dikurangkan dan 

Dijumlahkan. 

 

7. Nilai Preferensi 

          Setelah mendapatkan Hasil dari data-data yang sudah di Normalisasikan, kemudian akan dihitung Nilai 

Preferensinya yang akan menjadi Nilai akhir dengan menggunakan Rumus seperti dibawah ini. 

Yi =  ∑ WjXij − ∑ Wj Xij n
j=g+1 (j = 1,2, , n)g

j=1     (4) 

 

2.3 Usulan Sistem 

 Usulan sistem yang kami gunakan ialah usulan  ystem berbasis web dimana nanti dalam sistem tersebut semua data 

yang mencakup kriteria, alternatif, dan juga bobot dimasukkan kedalam aplikasi tersebut. Setelah itu maka data-data 

tersebut akan menampilkan perankingan dari semua data-data yang telah dimasukkan sebelumnya. 

 

2.4 Pengujian 

 Setelah melakukan usulan sistem kemudian Langkah selanjutnya ialah melakukan testing (pengujian pada sistem) 

dengan melakukan pengujian kita dapat tahu apakah sistem dapat berjalan dengan baik atau tidak. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan  ini  dapat ditemukan  sejumlah  kriteria  untuk  digunakan  sebagai  acuan  guna  perhitungan  data  

untuk  proses pemeringkatan pada sistem pendukung keputusan. Ini bertujuan untuk memilih produk barang yang akan 

dimasukkan dalam produk promosi di Indomaret diantara beberapa alternatif produk barang lainnya. Proses yang 

dilakukan pada Multi-Objective Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysist (MOORA) memerlukan 

kriteria-kriteria yang mempengaruhi peserta (alternatif) dalam perhitungan. Kriteria (C) dapat dilihat pada tabel berikut. 

3.1 Metode MOORA 

1. Kriteria  

Tahap awal dari menyelesaikan studi kasus ini adalah menganalisa kriteria sebagai dasar proses dilakukannya seleksi 

pada tiap Alternatif. Adapun kriteria yang digunakan adalah Harga (C1), Expired/Kadaluarsa (C2), Merk (C3), Jenis 

(C4), Kemasan (C5), Stok (C6). Contoh data dari kriteria tersebut adalah: 

Tabel 1 Kriteria 

KODE KRITERIA NAMA KRITERIA ATRIBUT KRITERIA 

C1 Harga COST 

C2 Expired/Kadaluarsa COST 

C3 Merk BENEFIT 

C4 Jenis BENEFIT 

C5 Kemasan BENEFIT 

C6 Stok COST 

 

Tiap kriteria pada kasus ini memiliki beberapa Nilai Kriteria dengan keterangannya masing-masing seperti pada tabel 

berikut. 

Tabel 2 Data Nilai pada Kriteria 

KODE KRITERIA NILAI KRITERIA KETERANGAN 

C1 1 15.000 – 30.000 

2 30.000 – 50.000 

3 50.000 – 75.000 
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KODE KRITERIA NILAI KRITERIA KETERANGAN 

4 >75.000 

C2 1 1 – 4 Hari 

2 5 Hari 

3 >5 Hari 

C3 1 Kurang Layak 

2 Dipertimbangkan 

3 Layak 

C4 1 Kurang Layak 

2 Dipertimbangkan 

3 Layak 

C5 1 Kurang Layak 

2 Dipertimbangkan 

3 Layak 

C6 1 Banyak 

2 Sedikit 

 

2. Bobot  

Nilai bobot ini akan menentukan seberapa prioritas dari tiap-tiap Kriteria yang dimasukkan nantinya. Berikut adalah 

keterangan dari nilai Bobot yang diberikan 

Tabel 3 Bobot 

BOBOT KETERANGAN 

1 Tidak Promo 

2 Dipertimbangkan 

3 Promo Bersyarat 

4 Promo Tanpa Syarat 

5 Prioritas 

 

Berikut ini nilai Bobot dari tiap-tiap Kriteria yang ada pada kasus ini. 

Tabel 4 Bobot pada Kriteria 

KODE NAMA KRITERIA BOBOT ATRIBUT 

C1 Harga 4 COST 

C2 Expired/Kadaluarsa 5 COST 

C3 Merk 3 BENEFIT 

C4 Jenis 3 BENEFIT 

C5 Kemasan 2 BENEFIT 

C6 Stok 3 COST 

 

3. Alternatif  

Peserta atau Alternatif yang juga harus ditentukan dalam perhitungan dengan Metode Moora. Pada kasus ini 

Alternatif yang digunakan adalah Produk-Produk Indomaret yang dimasukkan sebagai Peserta atau Alternatif dalam 

penentuan Barang Promosi di Indomaret. Berikut adalah Alternatif Produk yang diinput. 

Tabel 5 Alternatif pada Produk 

ALTERNATIF KETERANGAN ALTERNATIF 

A1 Produk dengan Harga 35.000 dan Jenis produk dengan jumlah penilaian 2 

A2 Produk dengan Harga 25.000 dan sudah mendekati Expired/Kadaluarsa (2 Hari) 

A3 Produk dengan Stok banyak 

A4 Produk dengan Jenis bernilai 1 

A5 Produk dengan Merk bernilai 3 dan sudah mendekati Expire/Kadaluarsa (3 Hari) 

A6 Produk dengan Kemasan bernilai 1 

A7 Produk dengan Stok sedikit dan Sudah mendekati Expired 

A8 Produk dengan Jenis bernilai 2 dan Harga 70.000 

A9 Produk dengan Kemasan yang bernilai 3 dan Harga 42.000 
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ALTERNATIF KETERANGAN ALTERNATIF 

A10 Produk dengan Jenis bernilai 2 

A11 Produk dengan Stok sedikit dan Belum mendekati Expired/Kadaluarsa 

A12 Produk dengan Harga 67.000 

A13 Produk dengan Kemasan bernilai 2 

A14 Produk dengan Jenis bernilai 3 dan sudah mendekati Expired/Kadaluarsa (4 

Hari) 

A15 Produk dengan Harga 19.000 dan belum mendeketi Expired/Kadaluarsa (7 Hari) 

A16 Produk dengan Jenis bernilai 3 dan sudah mendekati Expired/Kadaluarsa (1 

Hari) 

A17 Produk dengan Stok banyak dan belym mendekati Expired (8 Hari) 

A18 Produk dengan Harga 40.000 dan Jenis bernilai 1 

A19 Produk dengan Kemasan bernilai 1 dan Harga 20.000 

A20 Produk dengan Kemasan bernilai 2 dan sudah mendekati Expired/Kadaluarsa (2 

Hari) 

A21 Produk dengan Stok banyak dan Harga 30.000 

A22 Produk dengan Kemasan bernilai 3 dan Stok sedikit 

A23 Produk dengan Jenis bernilai 1 dan Harga 16.000 

A24 Produk dengan Jenis bernilai 2 dan Stok Banyak 

A25 Produk dengan Stok sedikit dan Kemasan bernilai 1 

 

Berdasarkan dari wawancara yang kami lakukan dengan salah satu pihak Indomaret, kami mendapatkan data yang 

berupa 25 Produk (Alternatif) dengan tiap-tiap Kriteria nya. Berikut data hasil wawancara kami pada Tabel 6. 

Tabel 6 Data Hasil Wawancara 

Alternatif 

Kriteria 

Harga 
Expired/ 

Kadaluarsa 
Merk Jenis Kemasan Stok 

A1 35.000 1 Hari Layak Dipertimbangkan Layak Banyak 

A2 25.000 2 Hari Dipertimbangkan Layak Layak Banyak 

A3 85.000 7 Hari Dipertimbangkan Layak Kurang Layak Banyak 

A4 61.000 5 Hari Kurang Layak Kurang Layak Layak Banyak 

A5 38.000 3 Hari Layak Layak Layak Banyak 

A6 26.000 5 Hari Layak Layak Kurang Layak Sedikit 

A7 30.000 1 Hari Dipertimbangkan Layak Dipertimbangkan Sedikit 

A8 70.000 5 Hari Dipertimbangkan Dipertimbangan Kurang Layak Sedikit 

A9 42.000 5 Hari Layak Kurang Layak Layak Banyak 

A10 19.000 2 Hari Kurang Layak Dipertimbangkan Kurang Layak Banyak 

A11 54.000 5 Hari Dipertimbangkan Kurang Layak Layak Sedikit 

A12 67.000 8 Hari Kurang Layak Dipertimbangkan Kurang Layak Banyak 

A13 80.000 5 Hari Layak Layak Dipertimbangkan Banyak 

A14 32.000 4 Hari Kurang Layak Layak Layak Banyak 

A15 19.000 7 Hari Dipertimbangkan Dipertimbangkan Kurang Layak Sedikit 

A16 45.000 1 Hari Dipertimbangkan Layak Layak Banyak 

A17 28.000 8 Hari Layak Dipertimbangkan Dipertimbangkan Banyak 

A18 40.000 5 Hari Dipertimbangkan Kurang Layak Kurang Layak Sedikit 

A19 20.000 10 Hari Kurang Layak Kurang Layak Kurang Layak Banyak 

A20 100.000 2 Hari Kurang Layak Dipertimbangkan Dipertimbangkan Banyak 

A21 30.000 3 Hari Layak Dipertimbangkan Layak Banyak 

A22 50.000 5 Hari Layak Layak Layak Sedikit 

A23 16.000 4 Hari Kurang Layak Kurang Layak Layak Sedikit 

A24 48.000 6 Hari Dipertimbangkan Dipertimbangkan Layak Banyak 

A25 90.000 9 Hari Layak Kurang Layak Kurang Layak Sedikit 

 

Masing-masing Alternatif akan diberikan Nilai berdasarkan Kriterianya yang sesuai pada Tabel 5 dan Tabel 6 di atas. 

Seperti contoh Tabel 7 dibawah ini adalah data Alternatif yang telah diberikan Nilai Kriterianya masing-masing. 
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Tabel 7 Nilai Kriteria setiap Alternatif 

ALTERNATIF C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 2 1 3 2 3 1 

A2 1 1 2 3 3 1 

A3 4 3 2 3 1 2 

A4 3 2 1 1 3 1 

A5 2 1 3 3 3 1 

A6 2 2 3 3 1 2 

A7 2 1 2 3 2 2 

A8 3 2 2 2 1 2 

A9 1 2 3 1 3 1 

A10 1 1 1 2 1 1 

A11 3 2 2 1 3 2 

A12 3 3 1 2 1 1 

A13 4 2 3 3 2 1 

A14 2 1 1 3 3 1 

A15 1 3 2 2 1 2 

A16 2 1 2 3 3 1 

A17 1 3 3 2 2 1 

A18 2 2 2 1 1 2 

A19 1 3 1 1 1 1 

A20 4 1 1 2 2 1 

A21 1 1 3 2 3 1 

A22 2 2 3 3 3 2 

A23 1 1 1 1 3 2 

A24 2 3 2 1 3 1 

A25 4 3 3 1 1 2 

 

 

3.2 Implementasi Sistem 

 

 
Gambar 3 Halaman Data Kriteria Produk 

Pada halaman ini berisikan data-data kriteria yang memiliki fungsi sebagai penginputan data kriteria dan data 

bobot dari masing-masing kriteria. Saat halaman ini dibuka maka yang muncul pertama kali adalah data kriteria yang 

sudah diinput sebelumnya seperti pada Gambar 3 di atas. Halaman ini juga diberi tombol ubah data yang terletak dibawah 

aksi, yang dapat mengizinkan user dalam mengubah dan mengedit data. Jika user ingin menambah data kriteria, juga 

terdapat tombol Tambah Kriteria yang terletak di sebelah Tombol Kriteria di atas Tabel seperti Gambar 3 di atas. Data 

yang dtampilkan di atas adalah data Kriteria pada Produk Indomaret yang akan ditentukan dalam promosinya. Terdapat 

6 Kriteria Produk yang diinput dengan tipe dan bobotnya masing-masing. 
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Gambar 4 Halaman Data Alternatif Produk 

Pada Halaman Alternatif akan ditunjukkan diawal adalah data Alternatif yang telah di input sebelumnya. Sama 

seperti Halaman Kriteria, di halaman ini user juga dapat mengubah dan mengedit data yang diinginkan dengan menekan 

tombol edit yang ada di kolom aksi. Dan user juga dapat menambahkan data Alternatif dengan menekan tombol Tambah 

Alternatif di atas tabel. Data yang ditampilkan pada Gambar 4 di atas adalah data Alternatif Produk Indomaret yang akan 

ditentukan dalam penentuan barang promosinya. Terdapat 25 Alternatif dengan Nama Alternatif A1 sampai A25. 

  

 
Gambar 5 Halaman pada Nilai Matriks 
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Pada Halaman Nilai Matriks, akan di tampilkan beberapa Tabel sebagai ketentuan dari Alternatif produk yang 

dimasukkan. Tabel Alternatif yang paling atas merupakan tempat penginputan Nilai pada Alternatif dan Kriteria yang 

diinginkan, dan menjadi satu-satunya tabel yang dapat diisi atau menginput data pada Halaman ini. Seperti Gambar 6 di 

atas, ada 3 tabel ketentuan dari Kriteria yang diinginkan, yaitu Tabel Harga, Tabel Kadaluarsa, dan Tabel Merk dengan 

Sub Kriteria dan Nilai nya masing-masing. Dan Tabel Alternatif akan menampilkan semua Alternatif yang telah diinput 

jika user mengklik kolom Nama Alternatif, hal yang sama juga berlaku pada kolom Nama Kriteria. Kemudian pada kolom 

Nilai adalah memasukkan Nilai yang harus bersesuaian dengan Tabel ketentuan Kriteria yang ada dibawahnya. 

 

 
Gambar 6 Halaman pada Nilai Matriks 

Gambar di atas merupakan sambungan dari Halaman Nilai Matriks pada Gambar 5. Pada Gambar 6 ini 

ditampilkan pula Tabel yang sebagai ketentuan dari penginputan nilai Alternatif. Yaitu Tabel Stok, Tabel Jenis, dan Tabel 

Kemasan dengan Sub Kriteria dan Nilai nya masing-masing. Nantinya keseluruhan Tabel Ketentuan ini akan disesuaikan 

dengan Nilai yang akan dimasukkan pada kolom Nilai di atas. 

 
Gambar 8 Halaman pada Nilai Matriks 
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Gambar 8 menampilkan Tabel Pemberian Nilai yang telah diinput pada Tabel Alternatif dipaling atas tadi. Data 

selengkapnya pada halaman ini dapat dilihat pada Tabel 6 di atas. Pada Halaman ini akan dimasukkan Nilai Kriteria yang 

nantinya akan menghasilkan Nilai Matriks pada Halaman Rekomendasi selanjutnya. 

 

 
Gambar 5 Halaman pada Hasil Rekomendasi 

Pada Halaman Hasil Rekomendasi akan ditampilkan Nilai yang telah dihitung pada sistem kemudian secara 

otomatis akan mengurutkan data Alternatif sesuai perangkingan pada nilai yang paling tinggi. Pada Gambar 9 

menampilkan 15 data Alternatif yang telah mendapatkan Nilai nya dan sudah diurutkan sesuai perangkingannya. 

Dihasilkan pula Nilai tertinggi pada Nama Alternatif A10 dengan Nilai tertinggi -0,3332. 

 

3.3 Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box dimana penguji akan menguji setiap sistem dan 

memutuskan apakah sistem sudah berjalan seperti yang diharapkan atau masih belum diharapkan. 

 

Tabel 8 Uji Coba Black Box Admin dan User 

Nama aplikasi : Website menentukan Barang Promosi Indomaret 

Tanggal Tes : Medan, 10 Januari 

2023 

Penguji : Nazla Fitria 

No Halaman Yang Diuji Aksi Aktor Reaksi Sistem Hasil 

Benar Salah 

1 Halaman Utama Menampilkan 

tampilan 

halaman utama 

Halaman 

utama tampil 

Halaman 

utama tidak 

tampil 

Seperti yang 

diharapkan 

2 Kriteria Menambahkan, 

mengedit, dan 

menghapus 

Data kriteria 

dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

kemudian 

disimpan 

Data kriteria 

tidak dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

kemudian 

disimpan 

Seperti yang 

diharapkan 
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Nama aplikasi : Website menentukan Barang Promosi Indomaret 

Tanggal Tes : Medan, 10 Januari 

2023 

Penguji : Nazla Fitria 

3 Alternatif Menambahkan, 

mengedit, dan 

menghapus 

Data alternatif 

dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

kemudian 

disimpan 

Data alternatif 

tidak dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

kemudian 

disimpan 

Seperti yang 

diharapkan 

4 Nilai Matriks Menambahkan 

data penilaian 

alternatif dan 

kriteria sesuai 

dengan sub 

kriteria yang 

tampil pada 

halaman 

Data penilaian 

dapat 

ditambahkan 

Data penilaian 

tidak dapat 

ditambahkan 

Seperti yang 

diharapkan 

5 Hasil Rekomendasi Menampilkan 

hasil akhir dari 

perhitungan di 

sistem serta 

muncul 

perankingannya 

Data 

perankingan 

muncul beserta 

nilainya 

Data 

perangkingan 

tidak muncul 

beserta 

nilainya 

Seperti yang 

diharapkan 

 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan metode MOORA pada pemilihan barang promosi di Indomaret dapat memberikan 

perangkingan dalam pemilihan barang promosi tersebut. Dimana terdapat data yang digunakan dalam pemilihan ini ialah 

berjumlah 25 data alternatif dengan hasil perhitungan yang telah di dapat bahwa peringkat pertama yaitu A10 dengan 

indeks nilai -0.3332 dan peringkat terakhir adalah A3  dengan indeks nilai -1.3332. 
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